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ABSTRAK 

 

Suatu pekerjaan konstruksi dapat terganggu oleh berbagai macam hal, sehingga 

mengalami keterlambatan waktu penyelesaiannya. Salah satu penyebab terganggunya 

suatu proyek konstruksi yaitu terjadinya kecelakaan kerja yang mengakibatkan 

tertundanya pelaksanaan proyek konstruksi. K3 konstruksi adalah sebuah aturan atau 

himbauan yang digunakan untuk memberitahukan para pekerja agar terlaksananya 

sebuah kesehatan, keselamatan, dan keamanan kerja. Pada area kerja konstruksi 

sendiri tentunya diharapkan mampu memiliki lingkungan kerja yang pastinya aman 

dan nyaman. Manajemen Risiko K3 adalah suatu upaya mengelola risiko untuk 

mencegah terjadinya kecelakaan yang tidak diinginkan secara komprehensif, 

terencana dan terstruktur dalam suatu kesisteman yang baik. Sehingga memungkinkan 

manajemen untuk meningkatkan hasil dengan cara mengidentifikasi dan menganalisis 

risiko yang ada. Penelitian ini akan melakukan analisis manajemen risiko terhadap 

aspek kesehatan dan keselamatan kerja dengan melakukan identifikasi risiko K3, 

penilaian risiko K3, serta saran pengendalian terhadap risiko K3 pada proyek 

pembangunan Gedung ASDP Indonesia Ferry, Jakarta. Identifikasi akan dilakukan 

dengan studi literatur dan pengamatan lapangan kemudian akan melakukan 

pengambilan data dengan menggunakan kuesioner sebagai instrument penelitian 

untuk mendapatkan penilaian dampak dan kekerapan dari suatu risiko. Risiko yang 

telah teridentifikasi dan diberikan penilaian akan diberikan saran pengendalian agar 

dampak dari risiko tersebut dapat ditekan sehingga kecelakaan kerja dapat dihindari. 

Dari hasil penelitian ini teridentifikasi 66 potensi risiko kecelakaan yang dapat terjadi. 

Berdasarkan penilaian terhadap masing-masing risiko terdapat 23 risiko dengan 

kategori risiko very high yang diakibatkan oleh 7 bahaya dan 43 risiko dengan kategori 

risiko high yang diakibatkan oleh 12 bahaya. 

 

Kata kunci : Manajemen Risiko, Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3), AS/NZS 

4360 : 2004,  Identifikasi Bahaya, Penilaian Risiko, Pengendalian Risiko 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Suatu pekerjaan konstruksi dapat terganggu oleh berbagai macam hal, 

sehingga mengalami keterlambatan waktu penyelesaiannya. Salah satu penyebab 

terganggunya suatu proyek konstruksi yaitu terjadinya kecelakaan kerja yang 

mengakibatkan tertundanya pelaksanaan proyek konstruksi. 

Menurut Menteri Ketenagakerjaan, selama tahun 2019 ada sekitar 130.923 

kasus kecelakaan kerja yang terjadi. Hal ini menunjukkan besarnya angka 

kecelakaan kerja yang terjadi di Indonesia. Permasalahan ini harus diselesaikan 

karena kecelakaan kerja tidak hanya mengakibatkan kematian, kerugian materi, 

moril dan pencemaran lingkungan, tetapi juga dapat memengaruhi produktivitas 

dan kesejahteraan masyarakat. Hal ini menunjukkan pentingnya penerapan 

keselamatan dan kesehatan kerja (K3) konstruksi. (Hartomo : 2021) 

Manajemen Risiko didefinisikan sebagai proses, mengidentifikasi, 

mengukur dan memastikan risiko dan mengembangkan strategi untuk mengelolah 

risiko tersebut. Dalam hal ini manajemen risiko akan melibatkan proses-proses, 

metode dan teknik yang membantu manajer proyek maksimumkan probabilitas 

dan konsekuensi dari event positif dan minimasi probabilitas dan konsekuensi 

event yang berlawanan. (Gabby, 2014) 

Menurut Gabby (2014) manajemen Risiko K3 adalah suatu upaya 

mengelola risiko untuk mencegah terjadinya kecelakaan yang tidak diinginkan 

secara komprehensif, terencana dan terstruktur dalam suatu kesisteman yang baik. 

Sehingga memungkinkan manajemen untuk meningkatkan hasil dengan cara 

mengidentifikasi dan menganalisis risiko yang ada. 

Proyek pembangunan Kantor Pusat ASDP Indonesia Ferry merupakan 

proyek pembangunan ulang Gedung kantor pusat BUMN ASDP Indonesia Ferry 

atas gedung kantor yang lama. Proyek ini terdiri dari 10 lantai dan 1 lantai 

basement serta pada strukturnya terdiri dari pondasi raft, retaining wall, corewall, 

kolom segiempat, kolom bercabang, balok, dan pelat lantai dengan nilai kontrak 

sebesar Rp135.000.000.000 yang mana berdasarkan PermenPUPR No.10 Tahun 

2021 termasuk konstruksi dengan kategori risiko tinggi karena nilai kontrak 
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berada di atas Rp100.000.000.000.  Kompleksnya struktur yang dimiliki proyek 

gedung kantor pusat ASDP Indonesia Ferry dan tingginya tingkat risiko proyek 

harus dilakukan manajemen risiko agar terhindar dari kecelakaan kerja. 

Penerapan manajemen risiko keselamatan dan kesehatan kerja memiliki 

tujuan dan sasaran untuk terciptanya sistem keselamatan dan kesehatan kerja di 

tempat kerja yang melibatkan segala pihak sehingga kontraktor dapat mengurangi 

dan mencegah terjadinya kecelakaan kerja pada suatu proyek konstruksi serta 

terciptanya lingkungan kerja yang aman, efisien, dan produktif. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut dapat disusun rumusan masalah sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana mengidentifikasi risiko Kesehatan dan Keselamatan Kerja pada 

pekerjaan struktur atas proyek pembangunan Gedung ASDP Indonesia Ferry? 

2. Bagaimana memberikan penilaian atas risiko-risiko Kesehatan dan 

Keselamatan Kerja pada pekerjaan struktur atas proyek pembangunan Gedung 

ASDP Indonesia Ferry? 

3. Bagaimana cara pengendalian terhadap risiko Kesehatan dan Keselamatan 

Kerja pada pekerjaan struktur atas proyek pembangunan Gedung ASDP 

Indonesia Ferry? 

 

1.3 Batasan Masalah 

Berdasarkan permasalahan di atas, dilakukan pembatasan masalah sebagai berikut: 

1. Penelitian dilakukan pada proyek pembangunan Gedung ASDP Indonesia 

Ferry. 

2. Kegiatan yang ditinjau adalah proses pekerjaan struktur atas yaitu pekerjaan 

perancah, pembesian, bekisting, dan pengecoran. 

3. Tidak memperhitungkan faktor biaya. 

4. Responden penelitian ini adalah kontraktor.  

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan dari penyusunan penelitian tugas 

akhir ini adalah sebagai berikut: 
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1. Mengidentifikasi risiko Kesehatan dan Keselamatan Kerja yang terjadi pada 

pekerjaan struktur atas proyek pembangunan Gedung ASDP Indonesia Ferry. 

2. Menilai risiko-risiko Kesehatan dan Keselamatan Kerja yang terjadi pada 

pekerjaan struktur atas proyek pembangunan Gedung ASDP Indonesia Ferry. 

3. Memberikan saran tindakan pengendalian risiko terhadap risiko Kesehatan dan 

Keselamatan Kerja yang terdapat pada pekerjaan struktur atas proyek 

pembangunan Gedung ASDP Indonesia Ferry. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian di atas, manfaat yang dapat diambil dari penelitian 

tugas akhir ini adalah sebagai berikut: 

1. Pihak penyedia jasa konstruksi dapat menerapkan manajemen risiko untuk 

mengurangi kecelakaan kerja khususnya pada pembangunan struktur atas 

gedung bertingkat. 

2. Dapat dijadikan acuan oleh untuk menekan angka kecelakan kerja pada 

pembangunan gedung bertingkat khususnya pada bagian struktur atas. 

3. Dapat dijadikan sebagai referensi oleh penulis lain untuk penyusunan karya 

tulis skripsi.  

 

1.6 Sistematika Penulisan 

Skripsi disusun dalam 5 (lima) bab yang dijabarkan sebagai berikut: 

1. Pendahuluan 

Pada bab ini berisi tentang latar belakang masalah, perumusan masalah, tujuan 

penelitian, lingkup penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika pembahasan 

2. Tinjauan Pustaka 

Pada bab ini berisi tentang tinjauan teoritis dan berbagai literatur mengenai 

pengertian manajemen risiko kesehatan dan keselamtan kerja, identifikasi 

risiko keselamatan dan kesehatan kerja, penilaian risiko kesehatan dan 

keselamatan kerja, pengendalian risiko keselamatan dan kesehatan kerja, dan 

lain-lain 

3. Metodologi 

Pada bab ini berisi tentang jenis penelitian yang akan dilakukan, lokasi 

penelitian, jenis dan sumber data, responden atau objek penelitian, dan sarana 

penelitian, serta tahapan-tahapan dalam melakukan penelitian 
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4. Analisa Pembahasan 

Pada bab ini data-data yang telah dikumpulkan yaitu data hasil kuesioner akan 

dianalisa dengan teori dari studi literatur 

5. Kesimpulan dan Saran 

Pada bab ini berisi kesimpulan dan saran dari hasil penelitian yang telah 

dilakukan terhadap responden 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

1.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis manajemen risiko terhadap aspek Kesehatan dan 

keselamatan kerja pekerjaan struktur atas proyek pembangunan kantor pusat ASDP 

Indonesia Ferry yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Teridentifikasi sebanyak 66 variabel potensi risiko berdasarkan analisis 

Manajemen Risiko menggunakan AS/NZS : 4360 (2004) sedangkan 

berdasarkan IBPRP PT.PP terdapat 61 variabel potensi risiko. 

2. Terdapat 23 risiko yang berasal dari 7 bahaya yang memiliki memiliki level 

risiko Very High dan 43 risiko yang berasal dari 12 bahaya yang memiliki level 

risiko High berdasarkan analisis matriks AS/NZS : 4360 (2004) sedangkan 

berdasarkan IBPRP PT.PP terdapat 14 risiko kategori High yang berasal dari 

6 bahaya dan 47 risiko kategori medium yang berasal dari 12 bahaya. 

3. Strategi pengendalian yang dapat dilakukan untuk mengendalikan risiko 

adalah 

a. Menekan peluang terjadinya risiko dengan menggunakan peralatan sesuai 

standar dan tidak mengalami kerusakan, mematuhi work methode 

statement dan Job Safety Analysis, menjaga kondisi lingkungan kerja, 

menggunakan tenaga kerja yang berkompeten, memasang rambu-rambu 

K3, melakukan safety patrol, melakukan safety induction,  

b. Mengurangi dampak yang terjadi dengan pengadaan fasilitas kesehatan, 

ambulan, dan memastikan akses ke rumah sakit, 

c. Menghilangkan risiko dengan penggunaan alat atau material yang sesuai 

standar, dan 

d. Melakukan pengalihan risiko dengan memastikan setiap pekerja telah 

dilindungi jamsostek/BPJS Ketenagakerjaan. 

4. Dalam melakukan penyusunan IBPRP, PT.PP (Persero) Tbk. memiliki 

penetapan tingkat risikonya sendiri sesuai dengan kebutuhan perusahaan 

namun masih belum memiliki saran pengendalian lanjutan dalam dokumen 

IBPRPnya sesuai dengan PermenPUPR No.10 Tahun 2021 
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5. AS/NZS : 4360 (2004) memiliki keunggulan dalam alur kerja manajemen 

risiko yaitu penjelasan mengenai pelibatan komunikasi, konsultasi, monitor, 

dan review kepada seluruh stakeholder dalam setiap tahapannya, sementara 

IBPRP PermenPUPR No.10 Tahun 2021 memiliki keunggulan yaitu 

melakukan penilaian lanjutan atas risiko yang tersisa dan menentukan saran 

pengendalian lanjutan serta menjadikan hukum-hukum yang berlaku di negara 

Indonesia sebagai dasar pengendalian risiko juga, dan untuk IBPRP yang 

disusun PT.PP (Persero) Tbk. memiliki kelebihan yaitu pengkategorian yang 

lebih rinci dalam tingkat risiko medium menjadi medium low dan medium 

high serta mempertimbangkan dampak finansial yang dialami oleh PT.PP 

(Persero) tbk apabila terjadi suatu risiko. 

 

1.2 Saran 

1. Perusahaan penyedia jasa konstruksi dalam melakukan penyusunan IBPRP 

dapat menggunakan AS/NZS : 4360 (2004) sebagai komplementer dalam 

melakukan manajemen risiko. 

2. Penyedia jasa konstruksi perlu untuk membuat IBPRP hingga penentuan 

pengendalian lanjutan agar manajemen risiko dapat menghindari segala 

kemungkinan risiko yang terjadi hingga ke dampak sisa risiko. 
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